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ABSTRAK 

 

Oktaviyani, Tri. 2019. “Keefektifan Model Think Talk Write dan Model 

Generative dalam Pembelajaran Menulis Surat Pribadi 

Berkepentingan Resmi pada Siswa Kelas VII SMP.” Skripsi. Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Semarang. 

 Pembimbing : Drs. Bambang Hartono, M.Hum. 

Kata kunci : Keterampilan menulis, Model Think Talk Write, Model 

Generative 

 

Pemilihan model pembelajaran sangat penting demi terciptanya 

pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran merupakan komponen penting 

dalam suatu pembelajaran. Pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan 

resmi pada kelas VII juga memerlukan model yang efektif dan tepat digunakan. 

Salah satu surat pribadi untuk kepentingan resmi adalah surat lamaran kerja. 

Tujuan belajar menulis surat lamaran kerja adalah agar bisa menghasilkan tulisan 

surat yang  baik sesuai dengan prosedur penulisan. Peserta didik kelas VII SMP 

masih asing dengan surat lamaran kerja, bahkan dapat dikatakan masih sangat 

minim pengetahuannya dalam menulis surat lamaran kerja. Hal tersebut membuat 

guru harus memilih model pembelajaran yang tepat agar mendapatkan hasil 

belajar yang baik. Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi sehingga pembelajaran tersebut 

menjadi efektif adalah model think talk write dan model generative. 

  Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, yaitu 1) bagaimana 

keefektifan model think talk write dalam pembelajaran menulis surat pribadi 

untuk kepentingan resmi pada peserta didik kelas VII SMP, 2) bagaimana 

keefektifan model generative dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk 

kepentingan resmi pada peserta didik kelas VII SMP, dan 3) perbedaan hasil 

belajar menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi dengan model think talk 

write dengan model generative pada siswa kelas VII SMP.  
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 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Quasi Experimental 

Designs dengan menggunakan jenis Nonequivalent Control Group Design, desain 

ini hampir sama dengan pretest-postest control group design hanya pada desain 

ini kelompok eksperimen maupun kelompok tidak dipilih secara random. Desain 

ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) model think talk write efektif 

diterapkan dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi 

pada siswa kelas VII SMP. Adapun nilai posttes diperoleh nilai tertinggi 97, nilai 

terendah 70, dan rata-rata nilai seluruh 85,00, 2) Model generative dalam 

pembelajaran menulis usurat pribadi untuk kepentingan resmi berbantuan media 

bagan alir menulis pada siswa kelas VII SMP setelah dilakukan dan dianalisis 

hasilnya, model ini juga efektif digunakan. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil 

nilai posttes dari 32 siswa, nilai tertinggi 95, nilai terendah 60, dan rata-rata nilai 

seluruhnya adalah 77,53, 3) Model think talk write lebih efektif digunakan 

dibandingkan model generative dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk 

kepentingan resmi berbantuan media bagan alir meenulis pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 23 Semarang. Diketahui ada perbedaan rata-rata nilai kelompok 

pembelajaran model think talk write dan model generative. Selisih rata-rata nilai 

model think talk write dan model generative  7,4. Kelompok pembelajaran model 

think talk write lebih ungul 7,4 dibandingkan kelompok pembelajaran model 

generative. 

Saran yang dapat diberikan yakni, 1) Guru diharapkan menggunakan model 

think talk write dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan 

resmi untuk memperoleh hasil maksimal yang sudah terbukti keefektifannya 

dibandingkan model generative. 2) Peneliti dibidang Bahasa Indonesia hendaknya 

dapat menggunakan hasil penelitian sebagai bahan referensi untuk meningkatkan 

ketrampilan menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1Latar Belakang 

Model pembelajaran merupakan sebuah komponen yang sangat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar. Model pembelajaran 

memiliki kedudukan penting dalam mendukung terlaksananya pembelajaran yang 

efektif. Salah satu faktor keberhasilan belajar peserta didik adalah melalui 

pemilihan model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Menurut Joyce dan Weill (dalam Huda, 2013, h.73.) “Model 

pengajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses 

pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.” Dalam kegiatan belajar 

mengajar, model diperlukan oleh guru agar penggunaannya bervariasi sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai setelah pembelajaran berakhir, sehingga dalam 

hal ini model pembelajaran sangatlah penting kehadirannya demi terciptanya 

pembelajaran yang interaktif. Sebanding dengan itu,  Huda (2013, h.73.) 

mengatakan bahwa model-model pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan 

tertentu, pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai 

sosial, dan sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-

tugas kognitif dan sosial tertentu. Oleh karena itu, pemilihan model juga harus 

memperhatikan hal-hal yang menyangkut pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model tersebut.  

Pertama, guru harus memperhatikan karakteristik kelas atau karakteristik 

peserta didik yang berbeda-beda. Melihat bahwa peserta didik yang akan 

mengikuti pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi adalah 

kelas VII SMP, yaitu peserta didik yang usianya masih tergolong anak-anak dan 

baru memasuki usia remaja, maka seorang guru harus memperhatikan hal tersebut 

dalam pemilihan model pembelajaran. Usia anak kelas VII SMP lebih cenderung 

menyukai belajar secara kooperatif atau bekerja kelompok daripada secara 

individu. Belajar secara kooperatif lebih memudahkan peserta didik dalam 
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pemahaman materi, menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif, berpikir kritis, 

dan kreatif dalam pembelajaran. Selain itu dalam belajar secara kooperatif juga 

dapat membantu peserta didik dalam menerapkan masing-masing individu untuk 

bergabung dalam kelompok teman sebaya, tentunya hal ini menjadikan peserta 

didik nyaman dan leluasa saat belajar sehingga dapat memudahkan peserta didik 

dalam mencapai tujuan kompetensi yang telah ditentukan.  

Kedua, guru harus memperhatikan materi yang akan dibelajarkan kepada 

peserta didik, hal ini juga menjadi penentu dalam pemilihan model pembelajaran 

yang akan digunakan sehingga pembelajaran tetap berjalan dengan baik sesuai 

tujuan yang akan dicapai. Pembelajaran kooperatif juga memiliki banyak jenis, 

beberapa dari jenisnya adalah model think talk write dan model generative. Pada 

model think talk write peserta didik difokuskan agar dapat berpikir, berbicara, dan 

menulis. Sedangkan pada model generative peserta didik diharapkan dapat 

mengikuti alur pembelajaran dengan runtut yang diawali dengan proses 

mengingat, menggabungkan, mengolah dan memerinci. Model ini memfokuskan 

peserta didik pada pengetahuan sebelumnya yang disajikan secara berurutan 

sehingga dapat memudahkan pola berpikir peserta didik dalam memahami 

pembelajaran. Kedua model tersebut dapat dijadikan alternatif guru dalam 

aktivitas pembelajaran, salah satunya pada materi menulis surat pribadi untuk 

kepentingan resmi pada kelas VII SMP. 

Menulis surat pribadi merupakan salah satu kemampuan dari peserta didik 

yang harus dibelajarkan terlebih dahulu. Menulis surat pribadi memiliki tujuan 

masing-masing berdasarkan surat yang akan ditulis. Surat pribadi memiliki dua 

jenis, yaitu surat pribadi untuk kepentingan pribadi dan surat pribadi untuk 

kepentingan resmi. Surat pribadi untuk kepentingan resmi salah satunya adalah 

surat lamaran pekerjaan.  Menulis surat lamaran pekerjaan adalah salah satu 

bentuk surat pribadi untuk kepentingan resmi. Surat lamaran pekerjaan ditulis 

oleh perseorangan yang ditujukan kepada sebuah instansi bertujuan untuk 

melamar suatu pekerjaan tertentu. Tujuan penulisan surat lamaran adalah untuk 

memperkenalkan diri, menguraikan kualifikasi yang berhubungan dengan 

pekerjaan yang diinginkan, dan menjelaskan maksud untuk bergabung dengan 
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instansi atau perusahaan tertentu. Menulis surat lamaran menjadi kemampuan 

yang penting dalam membangun karir profesional. 

Surat lamaran pekerjaan mempunyai peran penting dalam kehidupan 

seseorang. Melihat bahwa zaman sudah modern banyak sekali sarana untuk 

menyampaikan informasi atau pesan, baik secara lisan maupun tulis. Semakin 

mudah pula hal ini dilakukan melalui media seluler ataupun internet, namun 

komunikasi tulis (melalui surat) tidak lepas dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehubungan dengan hal itu, menulis surat lamaran pekerjaan dengan benar juga 

sangat penting bagi semua kalangan. Ada beberapa alasan mengapa menulis surat 

lamaran pekerjaan harus ditulis dengan benar, salah satunya adalah agar 

mendapatkan peluang besar untuk diterima di sebuah pekerjaan yang diharapkan 

karena dalam surat lamaran pekerjaan itu dapat menunjukan citra diri seseorang, 

hal tersebut juga menjadi salah satu penilaian dalam melamar pekerjaan. Selain itu 

penulisan surat lamaran pekerjaan juga dapat memperlihatkan kesungguhan 

seseorang dalam mengajukan lamaran pekerjaan. Tulisan surat yang diajukan 

tidak semata-mata dinilai dari kerapihan tulisan tersebut, melainkan banyak segi 

yang juga diperhatikan misalnya penulisan struktur, kebahasaan yang digunakan, 

kesuaian isi, dan hal lain yang menjadi patokan penilaian. Oleh karena itu, belajar 

menulis surat lamaran pekerjaan sangat penting agar dapat menghasilkan tulisan 

surat lamaran kerja yang sesuai dengan aturan. 

Melihat bahwa surat lamaran kerja merupakan sesuatu yang pasti akan 

dijumpai oleh setiap orang, maka dengan memberlajarkan cara menulis suurat 

lamaran sangat penting diketahui oleh peserta didik dimulai dari jenjang sekolah 

menengah pertama, agar nantinya peserta didik sudah memiliki bekal pengetahuan 

baik dalam pelajaran menulis surat di jenjang sekolah selanjutnya maupun pada 

dunia kerja secara langsung. Sejauh ini pembelajaran menulis surat lamaran 

pekerjaan yang dilakukan peserta didik di SMP N 23 Semarang berjalan sesuai 

dengan standar, yaitu pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun sebelumnya. Akan tetapi, hal ini belum maksimal dalam 

mengantarkan peserta didik untuk mendapatkan hasil yang baik, walaupun ada 

beberapa peserta didik yang sudah mendapatkan hasil yang baik tetapi banyak 
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juga dari mereka yang belum paham betul bagaimana cara menulis surat lamaran 

pekerjaan yang baik sesuai dengan aturan. Berdasarkan data nilai tahun ajaran 

2017/2018 lalu, dua kelas dengan jumlah peserta didik 72 anak yang masing-

masing kelas berjumlah 36 anak, berikut yang termasuk dalam kategori lulus 

KKM adalah 63,8% untuk kelas VII A dan  30% untuk kelas VII B. Hal tersebut 

terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah pembelajaran yang monoton 

terjadi di dalam kelas. Guru hanya menggunakan model pembelajaran sederhana 

dalam menyampaikan materi, hasil pembelajaran yang diperoleh terlihat belum 

mencapai nilai ketuntasan.  

Kondisi semacam itu membuat peserta didik tidak mempunyai antusias 

tinggi dalam pembelajaran sehingga perlu dilakukan adanya perbaikan 

pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan terutama dalam 

pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi yaitu surat lamaran 

pekerjaan. Kemudian faktor selanjutnya dari pengetahuan yang sebelumnya telah 

dimiliki peserta didik, tidak dipungkiri bahwa peserta didik kelas VII memang 

belum sepenuhnya mengetahui surat lamaran kerja, bahkan dapat dikatakan 

beberapa dari mereka ada yang belum pernah mengetahui bentuk surat 

lamarankerja. Hal ini menjadi salah satu faktor penghambat kelancaran mencapai 

kompetensi yang diharapkan dalam materi tersebut, sejatinya pada jenjang 

sekolah sebelumnya peserta didik tidak diajarkan materi megenai menulis surat 

lamaran pekerjaan. 

Pembelajaran yang efektif harus melalui tahap perencanaan yang baik. 

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 perencanaan pembelajaran 

harus mengacu pada standar isi dan meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dan penyiapan media pembelajaran. Strategi dan segala perangkat 

pembelajaran harus dipersiapkan dengan matang agar dapat melancarkan proses 

pembelajaran di kelas. Di sana semua komponen pengajaran diperankan secara 

optimal guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, dalam hal ini peran 

guru juga sangat diutamakan. Mulai dari penyusunan strategi, perencanaan 

pembelajaran sampai pelaksanaan pembelajaran harus diperhatikan dengan baik 

dilakukan sesuai dengan apa yang telah dirancang. Tujuannya selain untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan juga untuk mengasah atau melatih 

kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut 

juga menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.   

Tidak jauh dari pemilihan model, pemilihan media yang digunakan dalam 

pembelajaran juga sangat berpengaruh terhadap semangat dan keberhasilan siswa 

dalam belajar. Sanany (2013, h.3.) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah 

alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Maka dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan 

berjalan lancar  tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan, begitupun 

pembelajaran. Media pembelajaran memegang peranan penting dalam usaha 

meningkatkan hasil belajar peserta didik semaksimal mungkin. Tampaknya masih 

sedikit guru yang mempergunakan media dalam pembelajaran khususnya saat 

mengajarkan menulis surat lamaran pekerjaan. Sebaiknya, guru mempersiapkan 

berbagai macam media yang dapat dipergunakan dalam mengajarkan 

keterampilan menulis. Hal ini berguna untuk mendorong terlaksananya kegiatan 

belajar mengajar keterampilan menulis yang lebih efektif dan efisien. 

Penulis berharap dengan adanya bantuan media ini, peserta didik dapat 

terbantu dalam pembelajaran menulis surat pribadi berkepentingan resmi. 

Sehingga dalam mencapai tujuan pembelajaran yang baik harus juga dilakukan 

pemilihan media pembelajaan yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Oleh karena itu, penulis akan mencoba membandingkan dua model dengan 

berbantuan media yang telah dipilih dengan cara menguji  kedua model tersebut 

sehingga dapat diketahui model manakah yang lebih tepat untuk pembelajaran 

menulis surat pribadi berpekentingan resmi pada siswa kelas VII SMP. Penulis 

juga memperhatikan langkah pembelajaran dengan menggunakan kedua model ini 

yang dapat menumbuhkan rasa antusias peserta didik dalam pembelajaran 

sehingga lebih bersemangat.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model think talk 

write dan model generative dapat digunakan dalam pembelajaran menulis surat 

pribadi berkepentingan resmi pada siswa kelas VII SMP, namun model manakah 

yang lebih efektif untuk digunakan dalam pembelajarannya perlu diadakan 
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penelitian mengenai kefektifan kedua model tersebut untuk membuktikan salah 

satu model yang lebih tepat untuk digunakan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi  

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah keefektifan penggunaan model Think Talk Write berbantuan 

media bagan alir menulis surat lamaran terhadap pembelajaran menulis surat 

pribadi berkepentingan resmi pada siswa kelas VII SMP? 

b. Bagaimanakah keefektifan penggunaan model Generative berbantuan media 

bagan alir menulis surat lamaran terhadap pembelajaran menulis surat pribadi 

berkepentingan resmi pada siswa kelas VII SMP? 

c. Model manakah yang lebih efektif untuk pembelajaran menulis surat pribadi 

berkepentingan resmi berbantuan media bagan alir menulis surat lamaran 

pada kelas VII SMP? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut. 

a. Mendeskripsikan pembelajaran menulis surat pribadi berkepentingan resmi 

dengan model think talk write berbantuan media bagan alir menulis. 

b. Mendeskripsikan pembelajaran menulis surat pribadi berkepentingan resmi 

dengan model generative berbantuan media bagan alir menulis. 

c. Membuktikan model yang lebih efektif dalam pembelajaran menulis surat 

pribadi berkepentingan resmi. 

 

1.4   Manfaat Penulisan 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun teoretis. 

a. Manfaat Teoretis 
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 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

berupa model pembelajaran  untuk menentukan arah pemilihan strategi 

pembelajaran yang efektif dalam pemilihan model pembelajaran menulis 

surat pribadi untuk kepentingan resmi pada kelas VII SMP. 

 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini antara lain bagi siswa, guru, kepala 

sekolah, dan peneliti lain sebagai berikut. 

1. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan informasi baru berupa model 

pembelajaran yang lebih inovatif agar digunakan untuk pembelajaran 

menulis surat pribadi berkepentingan resmi selanjutnya. Selain itu, 

melalui model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif baru untuk 

memperbaiki cara pembelajaran serta meningkatkan ketrampilan guru 

sehingga tercipta pembelajaran yang menarik. 

2. Bagi kepala sekolah penelitian ini memberikan pengarahan bahan 

supervisi akademik kepada guru untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran yang dilakukan oleh guru, sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru menjadi lebih baik.  

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

referensi baru berupa model yang efefktif yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran langsung di lapangan serta untuk dijadikan sebagai 

pelengkap dalam melakukan penelitian kembali. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan oleh peneliti lain 

berfungsi sebagai acuan untuk penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan berkaitan dengan bidang yang tentunya sangat mempengaruhi 

perkembangan penelitian berikutnya. Sekarang ini sudah banyak peneliti lain 

yang meneliti mengenai ketrampilan menulis dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Berikut ini adalah penelitian yang relevan dengan topik pembahasan 

yang hampir sama dilakukan oleh penulis. Penelitian tersebut yaitu dilakukan 

oleh Husnah, Zulkarnain (2011), Madio (2012), Sulistyaningsih (2013), 

Mawadah dan Hana (2015), Nur (2015), Prasasti (2015), Sriyanti (2017), 

Kurniawan (2018), Supandi (2018), Widyanto (2018). 

Husnah dalam penelitiannya yang berjudul “The Effectiveness of Think 

Talk Write Learning Model in Improving Students’ Matematics Comunication 

Skills at MTs Al Jamiyatul Wasliyah Tembung” yang membahas tentang 

keefektifan pennggunaan model Think Talk Write dalam meningkatkan 

ketrampilan komunikasi matematis siswa kelas VII di MTs Al Jamiyatul 

Wasliyah Tembung.  

Hasil dari penelitian ini menjelaskan model Think Talk Write efektif 

digunakan karena mampu meningkatkan ketrampilan komunikasi matematis 

siswa. Dapat dibuktikan bahwa rata-rata ketrampilan komunikasi siswa dengan 

model Think Talk Write adalah 4.71 dengan standar deviasi 10,142, sedangkan 

rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan model 

konvensional adalah 70,71 dengan standar deviasi 9.788. Penggunaan model 

Think Talk Write efektif pada kemampuan komunikasi matematis siswa, dapat 

dilihat presentasenya pada skor kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Penelitian Husnah  memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Persamaan keduanya adalah menggunakan jenis metode penelitian 
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yang sama, yaitu eksperimen, persamaan kedua adalah model pembelajaran yang 

akan diujikan yaitu, model Think Talk Write, kemudian persamaan yang terakhir 

adalah keduanya dilakukan di kelas VII MTS/SMP. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Husnah adalah terletak pada materi yang diberikan, pada 

penelitian Husnah mengujikan model Think Talk Write untuk meningkatkan 

ketrampilan komunikasi matematis siswa, sedangkan pada penelitian ini penulis 

mengujikan model Think Talk Write untuk membuktikan keefeektifannya pada 

ketrampilan menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi yaitu surat lamaran 

kerja. Kemudian perbedaan selanjutnya adalah pada penelitian milik Husnah 

hanya ada satu model yang diujikan, yaitu model Think Talk Write, sedangkan 

pada penelitian yang penulis lakukan ada dua model yaitu model Think Talk 

Write dan model Generative. 

Penelitian yang relevan selanjutnya adalah penelitian Zulkarnain (2011) 

yang  berjudul “Model Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dan Berpikir Kritis)” 

yang menjelaskan bahwa penelitian eksperimen ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi dan berpikir kritis pada 

siswa kelas VI SD.  

Hasil dari penelitian ini mendeskripsikan bahwa model Think Talk Write 

secara efektif dan tepat dalam meningkatkan intensitas keterlibatan siswa dalam 

belajar sehingga pembelajaran terlaksana secara aktif dan menyenangkan. Kedua 

kelas eksperimen memiliki skor rata-rata pretest sebesar 30,33, sedangkan skor 

rata-rata posttest sebesar 63,13. Selanjutnya dalam peningkatan kemampuan 

berpikir kritis kedua kelas eksperimen memiliki skor rata-rata pretest sebesar 

30,57, sedangkan skor rata-rata posttest sebesar 60,00. Data tersebut 

membuktikan bahwa model Think Talk Write efektif digunakan dalam 

meningkatkan ketrampilan menulis karangan deskripsi dan berpikir kritis pada 

siswa kelas VI SD. 

Persamaan penelitian Zulkarnain (2011) dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah keduanya menggunakan metode eksperimen, kemudian 
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mengujikan model yang sama yaitu model Think Talk Write, dan keduanya 

melakukan penelitian di mata pelajaran yang sama yaitu Bahasa Indonesia yang 

fokus pada ketrampilan menulis. Perbedaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah terletak pada materi yaitu pada penelitian Zulkarnain untuk 

meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi, sedangkan pada penelitian 

yang  penulis lakukan untuk menigkatkan kemampuan menulis surat pribadi 

untuk kepentingan resmi, yaitu surat lamaran kerja. Perbedaan selanjutnya pada 

penelitian Zulkarnain selain untuk meningkatkan kemampuan menulis juga 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa, sedangkan di 

penelitian yang penulis lakukan hanya berfokus untuk  meningkatkan 

kemampuan menulis. Perbedaan yang terakhir adalah pada penelitian Zulkarnain 

dilaksanakan pada siswa kelas VI SD, sedangkan peneltian yang penulis lakukan 

pada kelas VII SMP. 

Madio (2012) dalam penelitiannya yang  berjudul “Model Pembelajaran 

Generatif dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika” yang di 

dalamnya menjelaskan penelitian tindakan kelas dilakukan di SMA Negeri di 

Kabupaten Garut. Setelah dilakukan penelitian, secara umu terjadi peningkatan 

pada hasil tes kemampuan matematika. Peningkatan hasil tes terjadi pada setiap 

siklus yang dilakukan. Peningkatan yang lain juga terjadi pada sikap peserta 

didik pada saat pembelajaran denan model generatif. Pada siklus I minat belajar 

siswa rendah, namun pada siklus II keadaan tersebut mulai berkurang dan 

terciptalah suasana kelas kondusif, siswa aktif mengemukakan pendapatnya, 

terjadi diskusi antar siswa sehingga kelas menyenangkan. 

Penelitian milik Madio (2012) memiliki perbedaan dengan penelitian 

yang peneliti lakukan diantaranya adalah penelitian ini mengggunakan metode 

PTK sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode 

eksperimen. Selanjutnya, penelitian ini dilakukan di jenjan SMA sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan di jenjang SMP. Kemudian model generatif 

dalam penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran matematika, sedangkan pada 

penelitian yang peneliti lakukan model eneratif diterapkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia.  
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Sulistiyaningsih (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Menulis Surat Pribadi melalui Metode Peta Pikiran (Mind 

Mapping) pada Siswa Kelas V SD Kristen 03 Wonosobo Tahun Ajaran  

2011/2012” yang di dalamnya menjelaskan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan metode peta pikiran (mind mapping) pada pembelajaraan menulis 

surat pribadi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setelah 

melaksanakan penelitian selama dua minggu yang dilaksanakan dalam dua 

siklus menunjukan metode peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan 

kualitas siswa dalam proses pembelajaran menulis surat pribadi pada siswa kelas 

V SN Kristen 03 Wonosobo.  

Peningkatan  kemampuan  menulis  surat  pribadi  tersebut  dapat  

dibuktikan  dengan meningkatnya  nilai  kemampuan menulis  surat  pribadi  

pada  kemampuan menulis  surat pribadi. Kondisi awal jumlah siswa yang tuntas 

sebanyak 12 siswa atau 33%, kemudian pada siklus I mengalami peningkatan 

sejumlah  24 siswa atau 67%,  dan pada siklus II nilai rata-rata kemampuan 

menulis siswa mengalami kenaikan sejumlah 30 anak atau 84%. Berdasarkan 

data tersebut penggunaan metode peta pikiran (mind mapping) dalam 

pembelajaran menulis surat pribadi dapat meningkatkan kemampuan menulis 

surat pribadi pada siswa kelas V SD Kristen 03. 

Persamaan penelitian milik Sulistyaningsih (2013) dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah keduanya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis surat pribadi. Perbedaan diantara keduanya adalah terletak 

pada model yang digunakan, tingkatan kelas yang digunakan untuk penelitian, 

kemudian perbedaan yang terakhir adalah penggunaan metode penelitian, pada 

peneltian Sulistyaningsih menggunakan metode penelitian tindakan kelas, 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode eksperimen. 

Mawadah dan Hana (2015) pada penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di SMP” 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan respon siswa pada pembelajaran matematika. Berdasarkan 
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analisis deskriptif hasil data yang telah diperoleh, pembelajaran dengan model 

generatif dapat memotivasi siswa untuk bekerja sama dengan baik dalam 

berkelompok berdasarkan pengetahuan baru yang telah diperoleh. Hal tersebut 

diketahui dari analisis hasil tes dan angket uang telah diiisi oleh siswa. 

Persamaan penelitian milik Mawadah dan Hana (2015) dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah keduanya sama-sama dilakukan di jenjang SMP. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan diantaranya adalah penelitian 

ini mengggunakan metode deskriptif sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan metode eksperimen. Kemudian model generatif dalam penelitian 

ini diterapkan pada mata pelajaran matematika, sedangkan pada penelitian yang 

peneliti lakukan model generatif diterapkan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Nur (2015) pada penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Generatif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA SMA N 

9 Makassar”yang di dalamnya membahas tentang penelitian tindakan kelas. 

Hasil dari penelitian ini adalah menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model generatif akan efektif, karena dengan model ini mereka 

sendiri yang menemukan pengetahuan barunya sehinga akan lebih mudah 

memahami konsep materinya yang akan berdampak meningkatkan hasil 

belajarnya. Dibuktikan dengan meningkatkan rata-rata pada siklus I yaitu 72,62 

menjadi 84,13 pada siklus II. Kemudian dari hasil ketuntasan belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II yaitu dari 94,87% menjadi 100%. 

 Penelitian milik Nur (2015) memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan diantaranya adalah penelitian ini mengggunakan metode PTK 

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode eksperimen. 

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan di jenjan SMA sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan di jenjang SMP. Kemudian model generatif dalam penelitian ini 

diterapkan pada mata pelajaran fisika, sedangkan pada penelitian yang peneliti 

lakukan model eneratif diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

Prasasti (2015) pada penelitiannya yang berjudul “The Effectiveness of 

Think Talk Write (TTW) Strategy in Teaching Wrtiting Descriptive Text”yang 



13 
 

 
 

menjelaskan tentang kefektifan penggunaan model Think Talk Write dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi. Hasil penelitian ini mendeskripsikan 

bahwa model Think Talk Write efektif dan mampu digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Dibuktikan dengan 

hasil pretest dan postest siswa mengalami kenaikan hasil belajar, yaitu pada skor 

nilai pretest maupun postest pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol.  

Keefektifan model ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

penyesuaian materi dengan KI dan KD karena tidak semua materi bisa diajarkan 

dengan model ini, kemudian harus memperhatikan fasilitas yang ada karena 

fasilitas juga dapat membantu kelancaran pembelajaran sehingga siswa dapat 

berperan lebih aktif. Kemudian memberikan contoh materi yang sesuai dengan 

kehidupan nyata. Hal-hal tersebut dapat menjadi penunjang kelancaran aktivitas 

berpikir, baca dan tulis siswa dalam pembelajaran menulis teks deskripsi, 

sehingga model Think Talk Write efektif dapat digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks deskripsi. 

Penelitian Prasasti (2015) memiliki persamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, letak persamaan keduanya pada model yang digunakan dalam 

pembelajaran, yaitu model Think Talk Write, kemudian metode penelitian yang 

digunakan, yaitu eksperimen, dan persamaan terakhir ada pada ketrampilan 

berbahasa yang diujikan oleh keduanya adalah ketrampilan menulis. 

Perbedaan antara peneltian Prasasti dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis adalah pada materi yang diujikan, pada penelitian Prasasti menguji 

model Think Talk Write pada materi teks deskripsi, sedangkan penulis 

mengujikan model Think Talk Write pada surat pribadi untuk kepentingan resmi 

yaitu pada surat lamaran kerja. 

Asmara (2017) pada penelitiannya yang berjudul “Analisis Permasalahan 

Guru Terkait Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Think 

Talk Write (TTW) dan Permasalahan Siswa dalam Pembelajaran IPA 

Biologi”yang di dalamnya membahas tentang pemahaman guru Biologi di salah 

satu SMP di Samarinda mengenai perangkat pembelajaran Biologi dengan 
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model think talk write masih sangat lemah, sehingga perlu upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan pengembangan terhadap 

perangkat yang dibuat oleh guru dengan model think talk write. Masalah lain 

yang timbul dari pihak siswa, yaitu kurangnya kemampuan ketrampilan bertanya 

sanat rendah. Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu adanya inovasi pada 

pembelajaran Biologi sehingga siswa lebih termotivasi dan semangat dalam 

proses pembelajaran. 

Persamaan yang ada antara penelitian Asmara dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah keduany menggunakan model think talk write sebagai 

model yang dirujuk. Keduanya menggunakan jenjang SMP sebagai subjek 

penelitiannya. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah pada metode yang digunakan, pada penelitian Asmara menggunakan 

metode analisis, sedangkan penelitian yang peneliti tulis menggunakan metode 

eksperimen. 

Sriyanti (2017) pada penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Menulis Surat Pribadi dengan Menggunakan Metode Kolaborasi 

(Penelitian Tindakan Kelas VII MTsN 15 Ciamis)“ yang di dalamnya membahas 

tentang penggunaan metode kolaborasi bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran pembelajaran menulis surat pribadi siswa kelas 

VII MTs . Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada siklus I belum berjalan 

sesuai rencana, sedangkan pada siklus II sangat memuaskan, seluruh siswa 

mengalami ketuntasan belajar. Tercatat 50% ketuntasan kemampuan siswa pada 

siklus I, sedangkan ketuntasan siswa pada siklus II sejumlah 100%. Setelah 

menganalisis hasil belajar siswa dalam memenuhi setiap tuntutan pembelajaran 

menulis surat pribadi, diperoleh suatu gambaran adanya suatu peningkatan baik 

siklus I maupun siklus II. 

Persamaan antara penelitian Sriyanti (2017) dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada materi yang diujikan yaitu surat pribadi dengan 

kesamaan ketrampilan berbahasanya yaitu menulis. Selanjutnya kelas yang 

digunakan untuk penelitian keduanya dilakukan pada kelas VII. Perbedaan 

antara kedua penelitian terletak pada model yang digunakan dalam 
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pembelajaran, pada penelitian milik Sriyanti menggunakan model kolaborasi, 

sedangkan model yang penulis gunakan adalah model Think Talk Write. 

Perbedaan terakhir di atara kedua penelitian ini adalah pada metode yang 

digunakan, pada penelitian Sriyanti mengunakan metode penelitian tindakan 

kelas, sedangkan metode yang penulis gunakan adalah metode eksperimen. 

Penelitian yang relevan dengan peneltian ini selanjutnya adalah 

penelitian Wulandari (2017) yang berjudul “Pengembangan Modul Evolusi 

dengan Pendekatan Saintifik Menggunakan Model Think Talk Write (TTW) di 

SMA”yang di dalamnya membahas tentang modul yang  dibuat dengan berbasis 

model think talk write . Berdasarkan hasil uji validitas semua perangkat 

pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP masuk dalam kategori sangat valid 

yaitu tepat untuk digunakan. Akan tetapi, pada beberapa aspekseperti kelayakan 

isi khusunya pada bagian indikator KI dan KD kurang sesuai sehingga perlu 

adanya perbaikan. Selain itu, di bagian keterbacaan dan kebahasaan modulmasih 

ada kekurangan seperti kesalahhan cetak, kesalahan ketik, dan kesalahan 

penggunaan gambar. Kesalahan-kesalahan tersebut harus diperbaiki kembali 

agar mendapatkan hasil yang lebih optimal, namun secara keseluruhan bobot 

dari modul yang telah dibuat sudah layak digunakan untuk proses pembelajaran. 

Persamaan yang ada antara penelitian Wulandari dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah keduanya menggunakan model think talk write sebagai 

model yang dirujuk. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah pada metode yang digunakan, pada penelitian Wulandari 

menggunakan metode pengembangan, sedangkan penelitian yang peneliti tulis 

menggunakan metode eksperimen.  

Penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian Kurniawan (2018) yang berjudul “Investigating Think Talk Write 

(TTW) Learning Model  to Enhance Primary Students’ Writing Skill”yang di 

dalamnya membahas tentang penelitian eksperimen yang beertujuan menguji 

model Think Talk Write dalam pembelajaran menulis teks naratif pada siswa 

kelas III SD Pekanbaru. Peneliti membandingkan hasil dari kelas eskperimen 

dan kelas kontrol, menjelaskan bahwa model Think Talk Write dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Dibuktikan pada proses pretes dan posttes, 

skor rata-rata pada pretest adalah 60.94%, sedangkan posttest skor rata-rata yang 

dihasilkan mengalami kenaikan sejumlah 75,67% dengan kategori terampil. 

Berdasarkan data tersebut model Think Talk Write tepat digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks deskripsi pada siswa kelas III SD. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah terletak pada 

model yang diujikan, yaitu model Think Talk Write, kemudian metode penelitian 

yang digunakan keduanya menggunakan metode eksperimen, dan persamaan 

terakhir terletk pada ketrampilan berbahasa yan diujikan yaitu menulis. 

Perbedaan yan terdapat pada kedua penelitian ini yaitu materi teks yang 

digunakan dalam pembelajaran, pada penelitian Kurniawan (2018) 

menggunakan teks naratif, sedangkan materi pada peneliyian yang penulis 

lakukann adalah surat pribadi untuk kepentingan resmi yaitu surat lamaran kerja. 

Selanjutnya adalah tingkatan keelas yang digunakan dalam penelitian, pada 

penelitian Kurniawan menjadikan kelas III SD sebagai subjek penelitian, 

sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan menggunakan siswa kelas VII 

SMP sebagai subjeknya. 

Siahaan (2018) pada penelitiannya yang berjudul “The Difference of 

Student’s Mathematical Communication Ability Taught by Cooperative 

Learning Model Think Talk Write Type and Numbered Head Together 

Type”yang di dalamnya meembahas tentang penelitian eksperimen yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam pembelajaran kooperatif jenis think talk write dan number head together. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kemampuan di kelas yang diajarkan 

dengan model think talk write hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan model 

number head together. Dari tiga indikator yang teah ditentukan dalam 

pembelajaran yaitu, kemampuan menyatakan, kemampuan menjelaskan masalah 

angka, dan kemampuan menjelaskan situasi masalah dengan bahasa mereka 

sendiri terbukti hasil yang dicapai lebih tinggi siswa yang diajarkan dengan 

model think talk write. 
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Persamaan penelitian Siahaan dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah keduanya menggunakan metode yang sama yaitu eksperimen dan salah 

satu model yang diujikan adalah model think talk write.  Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian Siahaan menggunakan materi Matematika dan 

penelitian yang peneliti lakukan ada pada materi bahasa. 

Supandi (2018) pada penelitiannya yang berjudul “Think-Talk-Write  

Model  for  Improving  Students'  Abilities  in Mathematical 

Representation”yang di dalamnya membahas tentang penelitian eksperimen 

dengan  menggunakan model Think Talk Write pada pembelajaran representasi 

matematis. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan berdasarkan pengamatan kelas 

selama proses pembelajaran dengan model Think Talk Write, banyak siswa yang 

antusias belajar matematika, aktif mengajukan pertanyaan dan membahas 

masalah dan jawaban secara kompetitif. Bahkan para siswa bersemangat untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis mereka. Sebaliknya, banyak 

siswa dalam kelompok kontrol menghindari diskusi dan malu untuk menjawab 

pertanyaan matematika apapun.  

Menurut pengamatan ini, memang menegaskan bahwa siswa dalam 

kelompok eksperimen memiliki kepercayaan diri yang lebih besar dalam 

kemampuan representasi matematis mereka dari pada kelompok kontrol. 

Kemampuan dari representasi matematika dalam kelompok eksperimen lebih 

baik daripada kelompok kontrol untuk presentasi visual, ekspresi matematika, 

atau teks tertulis dengan persentase 36,46%, sedangkan kelas kontrol adalah 

18,76%. Berdasarkan pernyatan tersebut maka model Think Talk Write terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran representasi 

matematika. 

Penelitian Supandi (2018) memiliki persamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, letak persamaan itu pada model yang diujikan keduanya 

mengujikan model Think Talk Write, kemudian metode penelitian yang 

digunakan keduanya menggunakan metode penelitian eksperimen. Persamaan 

yang terdapat dalam kedua penelitian ini adalah terletak pada materi yang 

digunakan. Penelitian milik Supandi (2018) menngujikan model Think Talk 
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Write pada pembelajaran matematika, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan pada pembelajaran bahasa Indonesia yaitu ketrampilan menulis. 

Berdasarkan uraian dari beberapa kajian yang telah disebutkan 

sebelumnya, telah diketahui bahwa penelitian tentang model Think Talk Write, 

model Generative, dan pembelajaran menulis sudah cukup sering dilakukan. 

Dari beberapa penelitian yang sudah dijelaskan satu persatu, tujuannya 

bermacam-macam yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa, mencari tahu 

keefektifan suatu model pembelajaran sehingga hal tersebut dapat mengatasi 

permasalahan yang dihadapi peserta didik dan juga guru pada bidang 

ketrampilan berbahasa. 

Kajian pustaka bertujuan untuk mengukur seberapa jauh hasil penelitian 

penulis lakukan. Berkaitan dengan relevansi antar kedua penelitian berfungsi 

sebagai acuan atau patokan dalam penelitian yang dilakukan Perbedaan-

perbedaan sebagai pembanding hasil sehingga dapat nememukan informasi baru. 

2.1 Landasan Teori 

 Pada pembahasan ini membahas beberapa teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teori-teori yang dibahas meliputi, model Think Talk Write, model 

Generative, hakikat menulis, hakikat surat, dan media bagan alir menulis. 

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran 

 Pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Menurut Joyce dan Weill (dalam Huda, 2013, h.73.) “Model 

pengajaran sebagai rancangan atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses 

pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.” Dalam kegiatan belajar 

mengajar, model diperlukan oleh guru agar penggunaannya bervariasi sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai setelah pembelajaran berakhir, sehingga dalam 

hal ini model pembelajaran sangatlah penting kehadirannya demi terciptanya 

pembelajaran yang interaktif. Sebanding dengan itu, Huda (2013, h.73.) 

mengatakan bahwa model-model pengajaran dirancang untuk tujuan-tujuan 

tertentu, pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai 
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sosial, dan sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-

tugas kognitif dan sosial tertentu.  

2.2.1.1 Model Think Talk Write 

 Think talk write (TTW) adalah model yang memfasilitasi latihan  

berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Model yang 

diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin (1996, h.82.) ini 

didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. 

Huinker dan Laughlin (dalam Arenawa, 2008, h.123.) menyebutknan bahwa 

aktivitas yang dapat dilakukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

pemahaman konsep dan komunikasi peserta didik adalah dengan penerapan 

pembelajaran think talk write.Menurut Huda (2013, h.218.) strategi TTW 

mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik 

tertentu. Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisandengan lancar dan 

melatih bahasa sebelum dituliskan. 

2.2.1.1.1 Sintakmatik Model Think Talk Write 

 Pada bab ini membahas sintakmatik model think talk write menurut Huda 

(2013, h.219.) bahwa sebagaimana namanya, model ini memiliki sintak yang 

sesuai dengan urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara), dan 

write (menulis). 

Tahap 1 : Think 

Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan 

soal-soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 

kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan 

kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), meembuat catatan kecil 

tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 

dipahami dengan menggunakan bahasa-bahasa. 

Tahap 2 : Talk 

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikan pada 

tahap pertama. Pada tahap ini siswa mereflesikan, menyusun, serta 

menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. 

Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam 
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berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun mereka 

sendiri yang diungkapkan kepada orang lain. 

Tahap 3 : Write 

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari 

kegiatan tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan 

konsep yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi 

penyelesaian, dan solusi yang diperoleh. 

 

2.2.1.1.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Think Talk Wite 

 Pada bab ini membahas mengenai kelebihan dan kekurangan model 

Think Talk Write. 

Kelebihan Model menurut Think Talk WriteShoimin (2014, h.214.):  

a. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami mateeri 

ajar 

b. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa 

c. Berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa 

secara aktif dalam belajar 

d. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, 

bahkan dengan diri mereka sendiri. 

Kekurangan Model Think Talk Write menurut Shoimin (2014, h.214.): 

a. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi,siswa 

dimungkinkan sibuk 

b. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan 

dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu 

c. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar 

dalam menerapkan strategi think talk write tidak mengalami kesulitan.  

2.2.1.1.3 Prinsip Reaksi 

 Model think talk write memiliki salah satu unsur model, yaitu prinsip 

reaksi. Prinsip reaksi merupakanpola kegiatan guru dalam memperlakukan atau 

memberikan respon pada siswanya. Dalam model Think Talk Write guru berperan 

sebagai fasilitator, yaitu guru harus menyediakan segala kebutuhan siswa yang 
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digunakan dalam proses pembelajaran. Kegiatan guru dalam menjadi fasilitator 

adalah menyediakan tugas-tugas untuk siswa, menjadi penyimak saat siswa 

sedang berpendapat, memberikan informasi dari hal yang diperoleh siswa saat 

proses diskusi. Selain itu guru juga harus menjadi motivator, memberi dorongan 

siswa, mengawasi pembelajaran, dan menilai siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan kegiatan itulah guru dapat mengetahui siswa yang aktiif 

dan tidak dalam pembelajaran. Sifat guru sebagai fasilitator itu dapat menjadikan 

siswa lebih aktif daam pembelajaran. Tidak hanya mendengarkan guru ceramah, 

tetapi siswa dituntut untuk lebih bisa mengembangkan diri dengan cara 

berdiskusi. 

 Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan guru dalam memperlakukan atau 

memberikan respon pada siswanya. Dalam model Think Talk Write guru berperan 

sebagai fasilitator, yaitu guru harus menyediakan segala kebutuhan siswa yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Kegiatan guru dalam menjadi fasilitator 

adalah menyediakan tugas-tugas untuk siswa, menjadi penyimak saat siswa 

sedang berpendapat, memberikan informasi dari hal yang diperoleh siswa saat 

proses diskusi. Selain itu guru juga harus menjadi motivator, memberi dorongan 

siswa, mengawasi pembelajaran, dan menilai siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan kegiatan itulah guru dapat mengetahui siswa yang aktiif 

dan tidak dalam pembelajaran. Sifat guru sebagai fasilitator itu dapat menjadikan 

siswa lebih aktif daam pembelajaran. Tidak hanya mendengarkan guru ceramah, 

tetapi siswa dituntut untuk lebih bisa mengembangkan diri dengan cara 

berdiskusi. 

2.2.1.1.4 Sistem Sosial 

 Model think talk write memiliki salah satu unsur model, yaitu sistem 

sosial. Sistem sosial merupakan interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa 

maupun dengan siswa. Pembelajaran dengan model Think Talk Write merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan 

belajar yang dilakukan secara bekerja sama atau berdiskusi, baik antarindividu 

maupun antarkelompok. Kegiatan ini dapat menumbuhkan interaksi sosial 

antarsiswa. 
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 Interaksi sosial antara guru dan siswa terjadi ketika guru menyampaikan 

materi menulis surat lamaran kerja. Pada saat penyampaian materi terjadi proses 

tanya jawab antara guru dan siswa. Siswa yang belum paham mengenai meateri 

dapat bertanya kepada guru dan sebaliknya guru menanyakan kembali materi 

yang telah disampaikan kepada siswa. Hal tersebut menimbulkan interaksi sosial 

antara guru dan siswa tampak lebih nyata. Berdasarkan kegiatan tanya jawab ini 

siswa dituntut lebih aktif sehingga guru juga mengetahui siapa saja siswa yang 

ikut berperan lebih aktif dalam pembelajaran dengan model Think Talk Write. 

2.2.1.1.5 Sistem Pendukung 

 Model think talk write memiliki salah satu unsur model, yaitu sistem 

pendukung. Sistem pendukung merupakan sarana, alat, dan bahan yang digunakan 

untuk mendukung proses pembelajaran dengan model Think Talk Write. Sistem 

pendukung dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi 

yaitu surat lamaran kerja dengan model Think Talk Write berupa media bagan alir 

menulis yang berisi tentang cara menulis surat lamaran kerja dan papan tulis. 

 Media bagan alir menulis berfungsi untuk peraga atau pedoman penulisan 

surat lamaran kerja. Siswa akan diberikan contoh surat lamaran kerja beserta 

langkah-langkah pembuatannya. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui 

terlebih dahulu langkah apa saja yan harus dilakukan dalam membuat surat 

lamaran kerja sampai melihat langsung bentuk utuh surat lamaran kerja. 

2.2.1.1.6 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

 Model think talk write memiliki salah satu unsur model, yaitu dampak 

instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional dan dampak pengiring  

merupakan unsur model yang terakhir. Dampak instruksional mrupakan hasil 

belajar yang dicapai dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan yang 

diharapkan, dalam model ini tujuan instruksionalnya adalah kemampuan menulis 

surat pribadi untuk kepentingan resmi yaitu surat lamaran kerja. Tidak hanya itu, 

suatu pembelajaran juga memiliki dampak pengiring bagi siswa. Dampak 

pengiring ini merupakan efek lain yang dihasilkan setelah mengikuti 

pembelajaran. Dampak pengiring model ini adalah kemampuan siswa dalam 
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bekerja sama,kemampuan berfikir kritis, kemampuan bertanya dan berpendapat, 

serta kemampuan menghargai pendapat orang lain. 

2.2.1.1.7Penerapan Model Think Talk Write dalam Pembelajaran  

Menulis Surat Pribadi untuk Kepentingan Resmi 

 Berdasarkan beberapa penelitian menunjukan bahwa model Think Talk 

Write efektif digunakan dalam pembelajaran menulis. Oleh karena itu penulis 

akan meneliti keefektifan model Think Talk Write dalam pembelajaran menulis 

surat pribadi untuk kepentingan resmi dengan penerapan sebagai berikut. 

 

No Tahapan Model 

Think Talk Write 

Penerapan Model Think Talk 

Write 

1. Think 

(Berpikir) 

- Siswa mengamati dan memahami 

materi tentang menulis surat 

pribadi untuk kepentingan resmi 

melalui media yang sudah 

disediakan oleh guru 

- Siswa merumuskan pertanyaan 

berkaitan dengan materi yang 

dijelaskan 

2.. Talk (Berbicara) - Siswa berdiskusi dengan 

kelompok menganalisis contoh 

surat yang diberikan oleh guru 

- Siswa membacakan hasil 

diskusinya 

3. Write (Menulis) - Siswa mencatat hasil diskusinya 

mengenai analisis contoh surat 

serta cara membuat surat lamaran 

kerja yang telah diperbaiki oleh 

guru 

 



24 
 

 
 

2.2.1.2Model Generative 

  Merlin C. Wittrock (dalam Huda, 2013, h.309.) pembelajaran generative  

merupakan salah satu strategi pembelajaran yang berusaha menyatukan gagasan-

gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 

Sebanding dengan itu menurut Aris Shoimin (2014, h.77.) teori belajar generatif 

merupakan suatu penjelasan tentang bagaimana seseorang siswa membangun 

pengetahuan dalam pikirannya, seperti membangun ide tentang suatu fenomena 

atau mambangun arti untuk suatu istilah, dan juga membangun strategi untuk 

sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dan mengapa. 

2.2.1.2.1Sintakmatik Model Generative 

  Pada bab ini membahas tentang sintakmatik model generative dari 

beberapa ahli.Menurut Huda (2013, h.309.) strategi pembelajaran generative 

dapat dijabarkan ke dalam empat elemen dasar yang sekaligus bisa menjadi sintak 

penerapannya di ruang kelas, antara lain : mengingat (recall), menggabungkan 

(integration), mengolah (oranisation), dan memerinci (elaboration). Berikut 

adalah penjelasannya : 

Tahap 1 : Mengingat (recall)  

Aktivitas ini melibatkan siswa untuk menarik kembali informasi dan 

memori lama. Tujuannya adalah  mempelajari informasi berdasarkan 

fakta. Teknik-teknik recall mencakup repetisi/pengulangan, latihan/ 

praktik, review, dan memonik. 

Tahap 2 : Menggabungkan (integration) 

Aktivitas ini mengharuskan siswa untuk menggabungkan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan sebelumnya.Tujuan dari integrasi adalah  

mentransformasi informasi ke dalam bentuk yang lebih mudah diingat. 

Metode itegrasi bisa mencakup antara lain : paraphrasing (meng-

outline  dengan bentuk naratif), summarizing (menceritakan embali 

konten pelajaran agar dapat menginterpretasikan atau menjelaskan 

dengan baik), issue tress (memetakan isu-isu ke dalam pohon/ jaringan 

ide-ide), generating questions (membuat contoh-contoh atau 

pertanyaan-pertanyaan tentang mmateri pelajaran), dan generating 
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anaogies (membuat analogi-analogi atau metafor-metafor yang dapat 

memudahkan proses integrasi. 

Tahap 3 : Mengolah (organization) 

Kegiatan ini melibatkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya dengan gagasan-gagasan dan konsep-konsep yang baru 

dengan cara yang ssitematis. Teknik-teknik organisasi ide anatara lain 

mencakup: analisis gagasan-gagasan kunci, outhing, katgorisasi, 

clustering, dan pemetaan konsep. 

Tahap 4 : Memerinci (elaboration). 

Aktivitas ini mengharuskan siswa untuk menghubungkan materi baru 

dengan informasi atau gagasan yang sudah mereka miliki sebelumnya. 

Tujuan elaborasi ke dalam informasi yang baru. Metode-metode 

elaborasi mencakup antara lain: membuat gambar mental atau diagram 

fisik,free writing, elaborasi kalimat, tampilan visual, slide, dan majalah 

dinding. 

Selain itu tahap-tahap model generatif menurut Shoimin (2014, h.78.) ada lima 

langkah yang harus dilakukan, yaitu: 

a. Tahap orientasi, yaitu siswa diberi kesempatan untuk membangun kesan 

mengenai konsep yang sedang dipelajari dengan mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari. Tujuannya agar siswa termotivasi 

mempelajari konsep tersebut. 

b. Tahap pengungkapan ide, yaitu siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan ide mereka mengenai konsep yang dipelajari. Pada tahap 

ini siswa akan menyadari bahwa ada pendapat yang berbeda mengenai 

konsep tersebut. 

c. Tahap tantangan dan restrukturisasi, yaitu guru menyiapkan suasana 

dimana siswa diminta membandingkan pendapatnya dengan pendapat 

siswa lain dan mengemukakan keunggulan dari pendapat mereka tentang 

konsep yang dipelajari. Kemudian, guru mengusulkan peragaan 

demonstrasi untuk menguji kebenaran pedapat siswa. Pada tahap ini 
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diharapkan siswa mulai mengubah sruktur pemahaman mereka 

(conceptual change). 

d. Tahapan penerapan, yaitu kegiatan dimana siswa diberi  kesempatan untuk 

menguji ide alternatif yang mereka bangun untuk menyelesaikan persoalan 

yang bervariasi. Siswa diharapkan mampu mengevaluasi keunggulan 

konsep baru yang dia kembangkan. Melalui tahap ini guru dapat meminta 

siswa menyelesaikan persoalan, baik yang sederhana maupun yang 

kompleks. 

e. Tahap melihat kembali, yaitu siswa diberi kesempatan untuk mengevaluasi 

kelemahan dari konsepnya yang lama. Siswa juga diharapkan dapat 

mengingat kembali apa saja yang mereka pelajari selama pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

model generative adalah menerapkan proses belajar dengan runtut sesuai 

dengan tahap-tahap dan konsep yang dibuat berdasarkan temuan-temuan baru 

yang telah didiskusikan dengan anggota kelompok. Intinya dari model 

pembelajaran generatif adalah otak tidak menerima informasi dengan pasif, 

tetapi aktif mengkonstruksi interpretasi dan informasi kemudian membuat 

kesimpulan. 

 

2.2.1.2.2Kelebihan dan Kekurangan Model Generative 

 Pada bab ini membahas tentang kelebihan dan kelemahan model 

generative. 

Kelebihan Model Generative menurut Shoimin (2014, h.79.) : 

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pikiran, 

pendapat, dan pemahamannya terhadap konsep 

b. Melatih siswa untuk mengkomunikasikan konsep 

c. Melatih siswa untuk menghargai gagasan orang lain 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk peduli terhadap konsepsi 

awalnya (terutama siswa yang miskonsepsi). Siswa diharpkan menyadari 

miskonsepsi yang terjadi dan bersedia memperbaikinya 
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e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri 

f. Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena siswa dapat 

membandingkan gagasannya dengan gagasan siswa lainnya serta interview 

guru. 

g. Guru mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan siswanya untuk 

mengkosntruksi konsep yang akan dipelajari 

h. Guru  menjadi terampil dalam memahami pandangan siswa dan  

mengorganisasi pembelajaran 

 

Kekurangan Model Generative menurut Aris Shoimin (2014, h.79.) : 

a. Siswa yang pasif merasa diteror untuk mengkonstruksi konsep 

b. Membutuhkan waktu yang lama 

c. Bagi guru yang tidak berpengalaman akan merasa kesulitan untuk 

mengorganisasi pembelajaran. 

 

2.2.1.2.3 Prinsip Reaksi 

 Model generative memiliki salah satu unsur model, yaitu prinsip reaksi. 

Prinsip reaksi merupakan pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana guru 

merespon setiap tindakan siswa. Prinsip reaksi menjadikan guru berperan sebagai 

fasilitator. Hal ini mengharuskan siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru tidak perlu banyak menyampikan materi Prisip reaksi model 

generative guru hanya mengarahkan siswa agar dapat mengeksplorasi atau 

mengembangkan konsep dari pengetahuan yang telah dimilikinya. Guru hanya 

memberikan pemantik atau rangsangan kepada siswa, selanjutnya siswa 

mengembangkan ide-ide mereka dan menggabungkannya sehingga menjadi 

pengetahuan utuh yang baru. Akan tetapi guru juga harus membuat suasana kelas 

menjadi menyenangkan sehingga siswa dapat mengembangkan diri seperti 

berpendapat di depan teman-temannya menjadi lebih percaya diri. Selain itu, di 

akhir pembelajaran guru tetap memberikan simpulan dan refleksi dari 

pembelajaran yang telak dilakukan. 
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2.2.1.2.4 Sistem Sosial 

 Model generative memiliki salah satu unsur model, yaitu sistem sosial. 

Sistem sosial merupakan interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa maupun 

dengan siswa. Sistem sosial yang muncul pada model generative  adalah saat 

kegiatan berdiskusi. Kegiatan ini dapat menumbuhkan interaksi sosial antarsiswa. 

Akan tetapi pada kegiatan berdiskusi pada model ini tidak harus dilakukan secara 

berkelompok, bisa juga dilakukan dengan teman sebaya atau teman sebangku 

karena pada model ini diharapkan siswa dapat menemukan pengetahuannya 

sendiri.  

 Interaksi sosial antara guru dan siswa terjadi ketika guru menyampaikan 

materi menulis surat lamaran kerja. Pada saat penyampaian materi terjadi proses 

tanya jawab antara guru dan siswa. Pada model generaive  gguru juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya seputar materi yang belum 

mereka pahami Hal inilah muncul adanya interaksi siswa dan guru. 

2.2.1.2.5 Sistem Pendukung 

 Model generative memiliki salah satu unsur model, yaitu sistem 

pendukung. Sistem pendukung merupakan sarana, alat, dan bahan yang digunakan 

untuk mendukung proses pembelajaran. Sistem pendukung dalam pembelajaran 

menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi yaitu surat lamaran kerja dengan 

model generative berupa media bagan alir menulis yang berisi tentang cara 

menulis surat lamaran kerja dan papan tulis. 

 Media bagan alir menulis berfungsi untuk peraga atau pedoman penulisan 

surat lamaran kerja. Siswa akan diberikan contoh surat lamaran kerja beserta 

langkah-langkah pembuatannya. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui 

terlebih dahulu langkah apa saja yan harus dilakukan dalam membuat surat 

lamaran kerja sampai melihat langsung bentuk utuh surat lamaran kerja. Sistem 

pendukung yang dibutuhkan pada model generative sama seperti sistem 

pendukung yang ada pada pembelajaran model think talk write. 

2.2.1.2.6 Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

 Model generative memiliki salah satu unsur model, yaitu dampak 

instruksional dan dampak pengiring. Dampak instruksional dan dampak pengiring 
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merupakan unsur model yang terakhir. Dampak instruksional merupakan hasil 

belajar yang dicapai dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan yang 

diharapkan, dalam model ini tujuan instruksionalnya adalah kemampuan menulis 

surat pribadi untuk kepentingan resmi yaitu surat lamaran kerja. Tidak hanya itu, 

suatu pembelajaran juga memiliki dampak pengiring bagi siswa. Dampak 

pengiring ini merupakan efek lain yang dihasilkan setelah mengikuti 

pembelajaran. Dampak pengiring model ini adalah kemampuan siswa dalam 

berdiskusi dengan teman sejawat, ,kemampuan berfikir kritis , kemampuan 

bertanya dan berpendapat, serta kemampuan menghargai pendapat orang lain. 

2.2.1.2.7 Penerapan Model Generative dalam Pembelajaran Menulis Surat 

Pribadi untuk Kepentingan Resmi 

 Penelitian ini tidak hanya meneliti keefektifan model think talk write saja 

melainkan model generative juga perlu diteliti. Pada sub bab sebelumnya sudah 

dibahas mengenai pengertian, sintakmatik, serta unsur model generative. Pada 

bagian ini akan disajikan penerapan model generative sebagai berikut. 

 

No Tahapan Model 

Generative 

Penerapan Model Generative 

1. Mengingat 

(Recall) 

- Siswa mereview materi yang telah 

dipelajari sebelumnya 

- Siswa menyimak penjelasan materi baru 

melalui media yang disajikan oleh guru 

2. Menggabungkan 

(Integration) 

- Siswa mencatat pokok-pokok materi yang 

disampikan oleh guru 

- Siswa mengajukan pertanyaan 

- Siswa menggabungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan sebelumnya 

3. Mengolah 

(Organization) 

Siswa membuat kerangka surat lamaran kerja 

berdasarkan materi yang telah diperoleh 

4. Memerinci - - Siswa mengecek kembali kerangka yang 
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(Elaboration) sudah jadi 

- - Siswa memerinci kembali mengenai isi 

dalam tiap strukturnya 

 

2.2.2 Pengertian Menulis 

 Pada bab ini membahas mengenai pengertian menulis. Menulis merupakan 

salah satu bagian dari pembelajaran berbahasa. Tarigan (1982, h.21.) 

mengatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan gambaran tersebut. 

2.2.2.1 Tujuan Menulis 

 Tujuan menulis adalah responsi atau jawaban yang diharapkan oleh 

penulis akan diperolehnya dari pembaca. Menurut Tarigan (1982, h.21.) tujuan 

menulis adalah sebagai berikut : 

a. Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar disebut 

wacana informatif (informative discourse). 

b. Tulisan yang  bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak disebut wacana 

persuasif (persuasive discoure). 

c. Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau yang 

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer (wacana kesastraan atau 

literary discourse). 

d. Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-

api disebut wacana ekspresif (expressive discourse). 

 Sehubungan dengan “tujuan” penulisan sesuatu tulisan, maka Hugo Hartig 

(dalam Tarigan) merangkumnya sebagai berikut : 

a. Assigment purpose (tujuan penugasan) 

 Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. 

Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri 

(misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum buku; sekretaris yang 

ditugaskan membuat laporan, notulen rapat). 
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b. Altruictis purpose (tujuan altruistik) 

 Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 

kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 

menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca 

lebih mudah dan lebih menyenagkan dengan karyanya itu.Tujuan altruistik 

adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. 

c. Persuasive purpose (tujuan persuasif) 

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akam kebenaran gagasan 

yang diutarakan. 

d. Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan). Tulisan 

yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan kepada para 

pembaca. 

e. Self- expressive purpose (tujuan pernyataan diri) 

Tulisan yan bertujuan memperkenalan atau menyatakan diri sang pengarang 

kepada pembaca. 

f. Creative purpose (tujuan kreatif) 

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyatan diri. Tetapi “keinginan 

diri” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan 

keinginan mencapai norm artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan 

yang bertujuan mencapai nilai-nilai artisik, nilai-nilai kesenian. 

g. Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 

Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang 

dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi 

serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya sendiri 

agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca (Hipple, 1973:309-

311). 

  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis 

dapat dilihat dari jenis tulisan yang  dibuat. Jenis tulisan memiliki tujuan 

masing-masing sesuai dengan maksud atau pesan yang terkandung di 

dalamnya yang telah penulis jabarkan. 
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2.2.3Hakikat Surat 

 Surat adalah sehelai kertas atau lebih yang digunakan untuk mengadakan 

komunikasi secara tertulis. Adapun isi surat dapat berupa : penyataan, 

keterangan, pemberitahuan, laporan, permintaan, pernyataan, sanggahan, 

tuntutan, gugatan, dan lain sebagainya (Triharjanto, 2008, h.9.) Pengertian lain 

menurut Pratama Z (2010, h.3.) bahwa surat adalah untuk menyampaikan 

informasi atau surat pernyataan secara tertulis kepada pihak lain baik atas nama 

sendiri, jabatan yang disandang dari suatu instansi, perusahaan atau organisasi 

2.2.3.1 Fungsi Surat 

  Pada bab ini membahas mengenai beberapa fungsi surat menurut 

Triharjanto (2008, h.10.) surat berfungsi sebagai : 

1. Sarana komunikasi, sesuai dengan fungsinya, surat merupakan sarana 

komunikasi yang ekonomis efektif dan praktis. 

2. Bahan bukti, mengingat surat merupakan sarana komunikasi secara tertulis, 

maka surat daat dijadikan bahan bukti yang mempunyai kekuatan hukum. 

3. Wakil, surat menjadi wakil dari pembuat surat yang membawa pesan, misi 

atau informasi yang hendak disampaikan kepada penerima. 

4. Sumber data, surat dapat menjadi sumber data yang dapat digunakan sebagai 

sumber informasi atau petunjuk keterangan untuk tindak lanjut. 

5. Bahan pengingat, surat mengingatkan seseorang daam suatu kegiatan atau 

aktivitasnya di masa lalu yang bisa dipergunakan untuk melakukan kegiatan 

selanjutnya baginya. 

6. Jaminan, surat dapat menjadi surat jaminan, seperti jaminan kamanaan pada 

surat jalan, jaminan tanggungan pada surat gadai dan lain sebagainyan. 

7. Alat promosi, tak terelakan lagi bahwa surat, terutama pada bagian kepala 

surat yang memuat logo, dapat menjadi alat promosi bagi diri, kantor atau 

siapapun juga yang membaca surat tersebut. 

8. Alat pengikat, surat dapat digunakan untuk mengikat anatar dua belah pihak 

dengan kekuatan hukum, semisal dalam surat kontrak. 
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9. Alat untuk penghematan, surat dapat menghemat, baik waktu, tenaga dan juga 

baiaya, karena selembar surat telah dapat mewakili kedatangan si pembuat 

secara nyata. 

2.2.4Pengertian Surat Pribadi 

  Surat pribadi adalah jenis surat yang berisi keperluan pribadi yang 

biasanya ditulis secara pribadi dan ditujukan kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa yang tidak baku. 

2.2.4.1 Jenis Surat Pribadi 

 Pada bab ini dibahas mengenai jenis surat pribadi menurut isi dan asalnya, 

adalah sebagai berikut : 

2.2.4.1.1 Surat Pribadi untuk Kepentingan Pribadi 

 Surat pribadi untuk kepentingan pribadi menurut Pratama (2010, h.5.) 

bahwa surat pribadi yang dibuat oleh seseorang yang menyangkut kepentingan 

pribadi yang isinya bersifat kekeluargaan, persahabatan, dan perkenalan yang 

menyangkut dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2.4.1.2 Surat Pribadi untuk Kepentingan Resmi 

  Surat pribadi untuk kepentingan pribadi menurut Pratama (2010, h.5.) 

berpendapat bahwa surat setengah resmi, misalnya surat lamaran kerja, surat yang 

ditujukan kepada suatu instansi atau perusahaan ataupun swasta. Surat setengah 

resmi ini lebih lengkap dari surat pribadi, misal pemakaian ha, lampiran. 

2.2.4.2 Pengertian Surat Lamaran Kerja 

 Bab ini membahas mengenai pengertian surat lamaran kerja menurut 

Triharjanto (2008, h.51.) bahwa surat lamaraan kerja adalah surat permohonan 

yang dibuat oleh pelamar pekerjaan (pencari kerja), untuk kemudian dikirimkan 

kepada pencari tenaga kerja (badan usaha atau instansi) guna mendapatkan 

pekerjaan atau jabatan yang sesuai dengan kebutuhan pencari kerja. 

2.2.4.2.1 Struktur Surat Lamaran Kerja 

 Pada bab ini membahas mengenai struktur surat lamaran kerja menurut 

Mahsun (2014, h.19.) dalam bukunya menjelaskan struktur surat pribadi secara 

umum yaitu : 
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1. Tempat dan tanggal surat 

Tempat dan tanggal surat merupakan bagian yang pertama kali ditulis dalam 

surat. Tempaat yang menunjukkan tempat kota dimana surat tersebut ditulis, 

sementara tanggal menunjukkan kapan saat surat dibuat Tanggal harus ditulis 

secara lengkap, yaitu tanggal, bulan, dan tahun. 

2. Alamat yang dituju 

Berisi nama instansi/ nama orang yang dituju beserta jabatannya, nama 

perusahaan dan alamat perusahaan. 

3. Salam pembuka 

Berisi ucapan salam/ penghormatan. 

4. Kalimat pembuka 

Berisi tentang informasi dan sumber adanya lowongan kerja. 

5. Isi 

Berisi maksud dan tujuan, menjelaskan tentang identitas pelamar, kualifikasi 

pelamar, dan berkas yang dilampirkan dalam surat. 

6. Kalimat penutup 

Berisi harapan diri pelamar/pengirim surat agar diterima. 

7. Salam penutup 

Berisi ucapan terima kasih 

8. Pengirim 

Berisi nama terang dan tanda tangan 

 Menurut Triharjanto (2008, h.55.) dalam bukunya, pokok-pokok surat 

lamaran kerja adalah kepala surat,tanggal, nama yang dituju dan jabatannya, 

salam pembuka, alenia pembuka, alenia kedua, dan alenia penutup. Berdasarkan 

penjelasan diatas dapat disimpulkan struktur surat lamaran kerja meliputi kota dan 

tanggal surat, alamat yang dituju, salam pembuka, paragraf pembuka/kalimat 

pembuka, paragraf isi, paragraf penutup/kalimat penutup, salam penutup, tanda 

tangan dan nama pembuat surat. 

2.2.4.2.2 Bahasa Surat Lamaran Kerja 

 Bahasa yang digunakan dalam menulis surat pribadi yaitu menggunakan 

bahasa formal atau resmi. Menurut Triharjanto (2008, h.54.) bahasa yang 
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digunakan haruslah bahasa yang benar/baku sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia, baik tentang ejaan, pemilihan kata, bentuk kata, maupun kalimatnya. 

Sedapat mungkin dihindari pemakaian kata-kata asing yang sudah ada 

padanannya dalam bahasa Indonesia. 

2.2.5Hakikat Media 

 Pada bab ini membahas mengenai hakikat media. Menurut Bovee (dalam 

Sanaky 2013, h.87.) media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan. Kustandi dan Sutjipto (2011, h.8.) berpendapat bahwa 

media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

dan berfungsi untuk  memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Menurut Hartono 

dalam jurnal Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 (hal.240.) 

media pembelajaran merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 

pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 yang berbasis teks. 

 Berdasarkan uraian diatas media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

2.2.5.1 Pengertian Media Bagan Alir Menulis 

 Media bagan alir memiliki beberapa pengertian menurut para ahli. 

Menurut Sanaky (2013, h.87.)  bagan atau chart adalah gambaran situasi atau 

sutau proses yang dibuat dengan “garis gambar” atau “tulisan”. Bagan atau chart 

mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari suatu presentasi. Menurut 

Hartono dalam jurnal Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 

(hal.248.) chart proses (alur/alir) merupakan chart yang menggambarkan proses 

atau alur berlangsungnya sebuah peristiwa.  

 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bagan alir menulis 

adalah bagan yang berisi ringkasan butir-butir penting yang menggambarkan 

suatu proses untuk menulis.  

2.2.5.2 Fungsi Media Bagan Alir Menulis 

 Bagan alir menulis memiliki fungsi pokok yaitu menyajikan ide-ide atau 

konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan secara 
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verbal. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan media bagan alir menulis yang 

fungsinya adalah membantu peserta didik dalam proses menulis, sehingga dengan 

ide-ide atau konsep yang telah dirinci dapat mempermudah peserta didik dalam 

proses perancangan tulisan hingga proses penulisan. Bukti lain bagan alir menulis 

dapat mempermudah proses penulisan karena bagan alir menulis menyajikan 

sebuah ringkasan butir-butir penting secara bertahap. 
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Gambar 1.1 Media Bagan Alir Menulis 
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2.2.6 Kerangka Berfikir 

  Menulis merupakan salah satu komponen ketrampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. Pada hakikatnya menulis bukanhanya menyalin 

tulisan yang ada,namun mencurahkan atau menuliskan ide-ide atau gagasan 

kedalam bentuk tulisan agar mudah dipahami. Hal ini sering menjadi kesulitan 

bagi peserta didik karena kurang terlatihnya ketrampilan menulis mereka, 

khususnya pada proses merangkai ide-ide yang telah dimiliki sehingga menjadi 

tulisan yang baik dan dapat dimengerti pesan yang terkandung di dalamnya. 

Demikian perlu adanya model pembelajaran yang tepat guna memberikan sutau 

keefektifan peserta didik dalam menulis. 

 Model Think Talk Write ditunjukan untuk mengembangkan ketrampilan 

menulis. Think Talk Write difokuskan pada kegiatan peserta didik dari tahap 

berfikri, berbicara dan menulis. Melalui model ini peserta didik meemulai 

kegiatan menulis dengan berfikir terlebih dahulu mengenai apa yang akan ditulis, 

kemudian pada tahap berbicara peserta didik dapat mengutarakan dan 

mendiskusikan hasil temuan yang akan ditulis. Tekahir peserta didik dapat 

menuliskan ide atau gagasan yang telah ditemukan dan didiskusikan. 

  Model Generative dirancng sebagai model pembelajaran yang sistematis 

dan bertahap. Model Generative difokuskan pada kegiatan peserta didik melalui 

empat tahap, yaitu mengingat, menggabungkan, mengolah, dan memerinci. 

Melalui tahapan tesebut diharapkan siswa mampu menulis secara sistematis. 

Setiap individu memulai kegiatan dengan mengingat pengetahuan sebelumnya 

yang tekah dimiliki, kemudian menggabungkan dengan pengetahuan baru, 

selanjutnya pengetahuan-pengetahuan teserbut dapat diolah saat kegiatan 

berdiskusi, sehingga pada tahap terakhir yaitu memerinci peserta didik dapat 

menyimpulkannya. 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.2.7Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. H0 :μ1 =  𝜇2 

Ha : μ1  = μ2 

Ketrampilan Meenulis Surat Pribadi untuk 

Kepentingan Resmi 

Kelas Eksperimen I 
Kelas Eksperimen II 

Pretes Pretes 

Penerapan Model Think Talk 

Write dengan Berbantuan Media 

Bagan Alir Menulis 

Penerapan Model Generative 

dengan Berbantuan Media Bagan 

Alir Menulis 

 

Posttes Posttes 

Perbandingan 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran 

menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi dengan model think 

talkwrite pada kelompok eksperimen I dengan pembelajaran menulis surat 

pribadi untuk kepentingan resmi dengan model generative pada kelompok 

eksperimen II. 

Ha :Terdapat perbedaan yang signifikan dalam pembelajaran menulis surat 

pribadi untuk kepentingan resmi dengan model think talk write pada 

kelompok eksperimen I dengan pembelajaran menulis surat pribadi untuk 

kepentingan resmi dengan model generative pada kelompok eksperimen 

II. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian keefektifan model think talk write dan model 

generative dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi 

berbantuan media bagan alir menulis pada kelas VII SMP Negeri 23 Semarang, 

dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Modelthink talk write berbantuan media bagan alir menulis efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmipada siswa 

kelas VII SMP. Hasil rata-rata nilai posttes kelompok model think talk write 

mencapai 85,00. 

2. Model generative berbantuan media bagan alir menulis efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi pada 

siswa kelas VII SMP. Hasil rata-rata nilai posttes kelompok model think talk 

write mencapai 77,53. 

3. Modelthink talk write berbantuan media bagan alir menulis lebih efektif 

digunakan dalam pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan 

resmi pada siswa kelas VII SMP. Hasil rata-rata nilai posttes kelompok model 

think talk write mencapai 85,00 dan rata-rata nilai posttes kelompok model 

generative mencapai 77,53, keduanya memiliki selisih sebesar7,47. Diketahui 

bahwa model thik talk write lebih unggul 7,47 dibandingkan model 

generative. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan keefektifan model think talk write dalam 

pembelajaran menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi berbantuan 

media bagan alir menulis pada siswa kelas VII SMP, saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Guru diharapkan menggunakan model think talk write dalam pembelajaran 

menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi untuk memperoleh hasil 
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maksimal yang sudah terbukti keefektifannya dibandingkan model 

generative. 

2. Peneliti dibidang Bahasa Indonesia hendaknya dapat menggunakan hasil 

penelitian sebagai bahan referensi untuk meningkatkan ketrampilan 

menulis surat pribadi untuk kepentingan resmi 
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